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Motto

“’Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ©’ (Qs. ArRa’d : 11)

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya” (An Najm : 39)

“Barang siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya yang
ditunjukkan untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan
kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga nanti
pada hari kiamat (riwayat Abu Hurairah radhiallahu anhu)”



ABSTRAK

DEVIKASARI. 2020. © DESKRIPSI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT
TINGGI PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERDASARKAN
KEMAMPUAN AWAL MAHASISWA.” Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika.
Sekolah tinggi Keguruan Dan [lmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa. (Dibimbing
Oleh Vivi Rosida, S.Pd.,M.Pd dan Ir. Herman Alimuddin, S.Pd.,MM).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran
Matematika berdasarkan kemampuan awal mahasiswa 2019/2020.subyek dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa STKIP Andi Matappa Program Study Matematika
semester Tujuh pengambilan subyek dilakukan dengan memberikan tes soal
kemampuan awal kemudian dari hasil tersebut dipilih masing masing satu subyek yang
memenuhi kategori tes kemampuan awal yang sudah ada kemudian mahasiswa yang
terpilih diberikan soal tes berbasis (HOTS) untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi Mahasiswa. Teknik pengumpulan data terdiri dari non tes (pedoman
wawancara) dan tes (Tes Kemampuan Awal dan tes berbasis HOTS). Kemampuan
yang dianalisis dikategorikan berdasarkan indikator kemampuan berpikir tingkat
tinggi. kemampuan yang terjadi adalah kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan
mengkreasi. Hasil penelitian ini menunujukkan subyek pada kategori sangat tinggi
mampu menyelesaikan pada semua indictor yaitu kemampuan menganalisis, evaluasi
dan kreasi dengan tepat dan terstruktur, Subyek pada kategori tinggi juga mampu
menyelesaikan pada semua indikator yaitu menganalisis, evaluasi dan kreasi namun
tahap penyelesaian tidak begitu terstruktur, subyek pada kategori kurang hanya mampu
menyelesaikan msalah pada indikator mengevaluasi dengan tepat namun tidak mampu
menyelesaikan masalah pada indikator Evaluasi dan kreasi

Kata Kunci: Kemampuan Higher Order Thinking Skill
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wahana penting dalam kehidupan manusia. Hasil
pendidikan manusia merupakan sumber daya pembangun yang kuat. tidak dipungkiri
bahwa pendidikan mampu menyempurnakan proses berpikir bagi manusia. Selain itu,
pendidikan juga melengkapi manusia, baik dari segi fisik dan emosional agar manusia
mampu menghadapi segala bentuk tantangan dalam perjalanan hidupnya.

Pendidikan matematika merupakan landasan dan kerangka pembangunan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menyadari pentingnya pelajaran matematika, telah banyak
usaha yang dilakukan oleh pemerintah, diantaranya adanya program Biaya siswa bagi
mahasiswa yang berprestasi serta mahasiswa yang kurang mampu untuk meningkatkan
akses pendidikan.

Pendidikan pastinya harus ditunjang dengan belajar, jika tidak demikian maka
pendidikan tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin pesat, menuntut seseorang untuk ikut mengembangkan
diri agar tidak jauh tertinggal dengan bangsa lain, Sehingga mereka harus siap belajar
lagi tentang hal-hal baru.

Matematika merupakan pusat kesiapan generasi muda untuk hidup dalam

masyarakat modern dan merupakan alat penting bagi generasi muda karena mereka



menghadapi masalah dan tantangan dalam aspek pribadi, pekerjaan, social dan ilmiah
kehidupan, serta Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang cara
berpikir dan mengolah logika. Bukan sekadar belajar untuk tahu saja, melainkan harus
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan matematika dimasa pandemik ini mahasiswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuannya disebabkanmetode pembelajaran. yang
digunakan adalah metode pembelajaran daring, maka dari itu salah satu kemampuan
berpikir yang harus dimiliki mahasiswa adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Hidayatur Rahman (2020: 30), mengemukakkan bahwa bagaimanapun canggihnya
teknologi yang digunakan belum mampu menggantikan pelaksanaan pembelajaran
tatap muka karena metode interaksi tatap muka konvensional masih jauh lebih efektif
dibandingkan pembelajaran on/ine atau e-learning. Selain itu, keterbatasan dalam
aksesibilitas internet, perangkat keras (Hardware) dan perangkata lunak (software),
serta pembiayaan sering menjadi hambatan dalam memaksimalkan sumber-sumber
belajar online

Peneliti mengembangkan kemampuan pembelajaran matematika mahasiswa
yang dapat membantu untuk mengukur apakah mahasiswa tersebut menguasai apa
yang seharusnya mampu dicapai berdasarkan perkembangan zaman saat ini serta untuk
melatih agar mahasiswa mampu menemukan konsep dan mengembangkan
kemampuan matematikanya berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang telah

dimiliki sehingga mahasiswa mampu menelaah suatu permasalahan dan mampu



menggunakan pengetahuannya kedalam situasi baru. Kemampuan inilah yang biasa
dikenal sebagai Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau kemampun berpikir tingkat
tinggi.

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang dialami setiap orang apabila ia
dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan. Dengan berpikir dapat
membantu seseorang dalam memecahkan masalah, membuat satu keputusan, dan
untuk memenuhi hasrat keingintahuannya

Berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan untuk menghubungkan,
memanipulasi, dan mengubah pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki
secara kritis dan kreatif dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah
pada situasi baru (Ainul Mahdi, 2017 : 21)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan memproses
informasi secara mental atau kognitif yang dimulai dari tingkat rendah hingga tingkat
tinggi. Setiap mahasiswa diarahkan untuk memiliki kemampuan berfikir hingga tingkat
tertinggi sehingga berfikir tingkat tinggi merupakan tujuan akhir dalam meningkatkan
kemampuan berfikir. Untuk itu, diperlukan informasi tingkat kemampuan berfikir
tingkat tinggi yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa sebagai langkah awal
dalam upaya meningkatkan kemampuan berfikir.

Soal-soal HOTS bukan hanya menuntut kemampuan dalam penerapan konsep

saja tetapi lebih kepada bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam berbagai macam



situasi, soal HOTS selain menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah
juga menuntut kemampuan analisis, evaluasi dan kreasi dalam pengerjaannya

Pada dasarnya berpikir tingkat tinggi akan terbawa pada taksonomi bloom yang
sudah masuk pada level menganalisis(C4), mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) ini
bukan hanya menuntut kemampuan dalam penerapan konsep saja, tetapi lebih kepada
bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam berbagai macam situasi oleh karena itu
Higher Order Thinking Skills merupakan solust yang sangat dibutuhkan pada masing-
masing mahasiswa agar dapat membantu memajukan kualitas matematika.

Kemampuan awal mahasiswa akan berhubungan pada proses pembelajaran.
Oleh karena itu, kemampuan awal mahasiswa sangat berpengaruh pada proses
pembelajaran dan proses berpikir yang dimiliki mahasiswa, kemampuan awal juga
merupakan prasyarat awal yang harus dimiliki mahasiswa agar proses pembelajaran
yang dilakukan mahasiswa dapat berjalan dengan baik (Firdha Razak, 2017 : 118)

Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan mahasiswa jurusan matematika
yang memiliki kemampuan. diatas rata-rata siswa pada umumnya. Maka peneliti
memilih, mahasiswa jurusan matematika semester 7 (Tujuh) yang merupakan kelas
tertinggi Program Studi Matematika

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis' merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudl “ Deskripsi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Pada Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kemampuan Awal Mahasiswa”



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
permasalahan yang dapat diangkat dari penelitian ini adalah Bagaimana deskripsi
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) Mahasiswa Pada Pembelajaran
Matematika Berdasarkan Kemampuan Awaldi STKIP Andi Matappa
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui deskripsi kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa pada
pembelajaran matematika berdasarkan kemampuan Awal di STKIP Andi Matappa
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan 1lmu pengetahuan untuk dijadikan rujukan dalam pembelajaran
matematika
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
peneliti, bagi Mahasiswa, dan bagi Kampus:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mendapat gambaran bagi peneliti,

tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran



matematika di kampus, sehingga dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan ide-ide dalam rangka peningkatan proses
pembelajaran
. .Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan mendapat manfaat bagi mahasiswa
karena secara tidak langsung mahasiswa terbantu dalam mengasah
kemampuan berpikir tingkat tingginya
Bagi Kampus

Penelitian ini diharapkan menjadi upaya peningkatan kualitas

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Matematika

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik sebagai alat abntu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu
lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Penguasaan materi
matematika oleh peserta didik menjadi suatu keharusan yang tidak bisa
ditawar lagi dalam penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam era
persaingan yang semakin kompetitif pada saat ini. Matematika bukanlah ilmu
yang hanya untuk keperluan dirinya sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat untuk
sebagian amat besar untuk ilmu-ilmu lain. Dengan makna lain bahwa
matematika mempunyai peranan yang sangat esensial untuk ilmu lain, yang
utama adalah sains dan teknologi. (Muhammad Daut Siagian, 2016 : 60)

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang bersifat
pasti (eksakta) ternyata memiliki asal usul matematika tersendiri. Istilah
matematika berasal dari istilah latin yaitu mathematica yang awalnya
mengambil istila Yunani yaita Mathematike yang berarti relating to learning,
yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan. Kata Yunani tersebut

mempunyai akar kata Mathema yang berarti pengkajian,pembelajaran, dan



ilmu atau pengetahuan.(knowledge) yang ruang lingkupnya menyempit, dan
arti teknisnya menjadi pengkajian matematika. Kata Mathematike yang
berhubungan juga dengan kata lainnya yang serupa, yaitu Mathenein atau
dalam bahasa Prancis les Mathematiques yang berarti belajar (to learn). Jadi
berdasarkan asal usulnya, maka kata matematika berarti pengetahuan yang
diperoleh dari hasil proses belajar (Didi Haryono, 2015 : 6).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan kumpulan ide-ide yang bersifat abstrak dengan struktur-struktur
deduktif, mempunyai peran yang penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta merupakan ilmu yang sangat penting untuk

dipelajari,yang berkaitan dengan bilangan dan perhitungan.

. Pembelajaran Matematika

Suatu kegiatan pendidikan merupakan rangkaian peristiwa yang sangat
kompleks. Dalam kegiatan tersebut banyak faktor-faktor yang saling
mempengaruhi dan saling menunjang. Salah satu faktor utama adalah peserta
didik yang diharapkan dapat tumbuh menjadi pribadi yang utuh baik dalam
kompetensi maupun nurani melalui proses belajar-mengajar (Cita Dwi Rosita,
213"

Kegiatan belajar dan kegiatan mengajar tidak pernah terpisahkan satu
sama lain dalam bidang pendidikan. Walaupun pada hakikatnya, kedua

kegiatan itu berbeda. Kegiatan mengajar merupakan kegiatin yang dilakukan



dengan sengaja oleh pendidik, sedangkan kegiatan belajar dapat terjadi tanpa
adanya orang yang mengajar (Sahabuddin, 2007: 2-3).

Seiring dengan perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan
apapun termasuk matematika, selalu akan dibatasi oleh kemampuan manusia.
Matematika mula-mula timbul karena adanya kebutuhan manusia dalam
kehidupan sehari-hari dan untuk mempelajari alam, terutama dalam
memperhitungkan sesuatu. Yuhasriati  (2012: 81). menyatakan bahwa
matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan penting
baik dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam
membentuk kepribadian manusia. Selanjutnya Fowler (Yuhasriati, 2012: 82)
mengemukakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang abstrak
sehingga dituntut kemampuan untuk dapat mengupayakan strategi yang tepat
sesuai dengan tingkat perkembangan mental Mahasiswa.

Pada hakikatnya matematika merupakan suvatu ilmu yang didasarkan
atas akal (rasio) yang berhubungan benda-benda dalam pikiran yang abstrak.
Menurut Soedjadi(Yuhasriati, 2012: 25) ada beberapa karakteristik dari
matematika, yaitu:

1) memiliki objek kajian yang abstrak;
2) bertumpu pada kesepakatan;
3) berpola pikir deduktif;

4) konsisten dalam sistem,;
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5) memiliki simbol yang kosong dari arti, dan
6) memperhatikan semesta pembicaraan.

Matematika juga dapat mengembangkan kepekaan, kesadaran, ataupun
kepedulian siswa dalam memahami fenomena-fenomena empiris yang ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Jika matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, maka siswa dapat menyelesaikan setiap masalah dengan lebih mudah dan
terarah. Hal itu sejalan dengan pendapat Saefudin (Muslim, 2016: 11) bahwa
pembelajaran matematika dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan mengomunikasikan ide
atau gagasan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah melatih siswa untuk berpikir dan bertindak secara kritis dan
kreatif. Siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis setelah mereka paham
konsep atau materi yang telah dipelajari.

3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills)
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)
Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan murid untuk memanipulasi
informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka pengertian dan
implikasi baru (M Abdullah dan J Gunawan, 2012: 171). Dalam menggambarkan

berfikir tingkat tinggi melibatkan berpikir kritis dan kreatif yang dipandu oleh ide-
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ide kebenaran yang masing-masing mempunyai makna. Berpikir kritis dan kreatif
saling ketergantungan. Seperti juga kriteria dan nilai-nilai, nalar dan emosi,
(Kuswana, 2012: 171).

Menurut Ernawati (2017: 196-197), berfikir tingkat tinggi atau HOTS
merupakan cara berfikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja
namun juga memakai hakikat dari yang terkandung diantaranya, untuk mampu
memaknai makna dibutuhkan cara berfikir yang integralistik dengan analisis,
sintesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide
kreatif dan produktif.

Menurut M Abdullah dan J Gunawan (2012: 163), mengemukakan
bahwa, “Proses berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah proses berpikir yang
mengharuskan murid untuk memanipulasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang
memberi mereka pengertian dan implikasi baru. Contohnya adalah saat
mensintesis, melakukan generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis dan
analisis, dan akhirnya siswa sampai pada suatu kesimpulan”.

Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi daripada
sckedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis
seperti sesuatu itu disampaikan kepada kita. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah proses yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi

pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini calon peneliti merencanakan akan melaksanakan di
perguruaan tinggi STKIP Andi Matappa yang beralamat di kelurahan tumampua
Kecamatan pangkajene kabupaten pangkajene yang merupakan mahasiswa prodi
matematika semester tujuh
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif yang dimaksud adalah penelitian yang berangkat dari data
dengan berlandaskan beberapa teori dan akan berakhir dengan teori pula. Data
tersebut bersumber dari subjek penelitian yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajran matematika
Sejalan dengan pendekatan kualitatif yang digunakan, maka jenis penelitian
yang digunakan yakni jenis penelitian deskriptif, Seperti yang dikemukakan oleh
Wina Sanjaya (2013 :59) bahwa: “Penelitian deskriptif (descriptive rese) adalah
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu”. Pada

penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan kemampuan berfikir tingkat tinggi
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pada pembelajaran matematika Mahasiswa semester tujuh dengan memberikan
soal HOTS pada level C4, C5, dan C6
C. Deskripsi Fokus
1. Kemampuan Awal
Kemampuan awal adalah kemampuan prasyarat awal atau kemampuan
awal peserta didik yang menjadi suatu gambaran kesiapan siswa yang dijadikan
sebagai bekal peserta didik dalam menerima materi pembelajaran matematika yang
lebih tinggi konsepnya, pada penelitian ini peneliti memfokuskan kemampuan awal
siswa pada materi Program Linear
2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan proses cara berpikir yang tidak
lagi hanya mengahafal melainkan berfikir yang mengharuskan murid untuk
memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka
pengertian dan implikasi baru. Adapun indikator berpikir tingkat tinggi meliputi :
a) Menganalisis
1. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk
mengenali pola atau hubungannya.
2. Mampu_mengenali serta kemampuan awal yang dimiliki dan
membedakan faktor sebab dan akibat sebuah skenario yang rumit

3. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan
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b) Mengevaluasi
A. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi
dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya
B. Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian
C. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan
c) Mengkreasi
L. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu
2] Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.
3. Mengorganisasi unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru
yang belum pernah ada sebelumnya
D. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini tahap awal yang dilakukan adalah tahap pendahuluan,
dimana pendahuluan yang dimaksud adalah peneliti menentukan daerah/tempat
penelitian yang meliputi STKIP Andi Matappa, setelah tempat peneliti ditentukan,
peneliti menentukan subjek penelitian. Dalam langkah ini peneliti mengamati
kelas yang akan diteliti yakni mahasiswa semester tujuh yang berjumlah 12 orang
mahasiswa, dalam observasi tersebut kemudian diberikan tes berdasarkan
kemampuan awal mahasiswa dan dipililh 5 orang orang mahasiswa dengan tingkat
kemampuan Awal Sangat Baik 1 Orang mahasiswa, tingkat kemampuan awal baik

1 Orang mahasiswa , tingkat kemampuan awal Sedang/Cukup 1 orang mahasiswa,
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tingkat kemampuan awal kurang 1 orang mahasiswa dan tingkat kemampuan awal
sangat kurang 1 orang siswa. Mahasiswa yang terpilih hanya mahasiswa yang
memenuhi kategori diatas jika ada salah satu kategori yang tidak terpenuhi maka
subjek yang terpilih hanya 4 orang mahasiswa dan jika ada 2 kategori yang tidak

terpenuhi maka yang terpilih hanya 3 subyek



Mahasiswa
Semester Tujuh

e

Tes kemampuan
Awal

AN
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara daring dengan subjek dalam penelitin ini
adalah mahasiswa pregram studi matematika semester tujuh STKIP Andi
Matappa. Pemilihan kelas di lakukan dengan beberapa pertimbangan terhadap
kemampuan mahasiswa pada mata kuliah matematika. Setelah penentuan kelas
selanjutnya melakukan tes kemampuan awal dengan materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) kemudian di pilih 3 orang mahasiswa sebagai
subjek yang memenuhi kategori tes kemampuan awal, setelah pemilihan subjek
langkah selanjutnya kemudian memberikan instrumen berupa tes soal berbasis
Higher Order Thinking Skill kepada 3 orang subjek dengan tiga jumlah butir
soal essay dan kemudian dilakukan wawancara kepada siswa yang telah

mengerjakan tes
Penelitian ini di awali pada tanggal 28 Agustus 2020 dengan
memberikan penelitian tes kemampuan awal, kemudian untuk tes selanjutnya
dilaksanakan pada tanggal 02 september 2020 dengan memberikan tes soal
HOTS dan di lanjutkan dengan tahap wawancara kepada subjek penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui kemampuan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa berdasarkan kemampuan awal, dalam penelitian ini

peneliti tidak memberikan pembelajran mengenai program linear melainkan
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hanya memberikan tes untuk mengetahui kemampuan awal dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam mengerjakan soal matematika
khususnya pada materi program linear Berdasarkan data hasil tes soal
matematika berbasis HOTS yang telah dianalisis peneliti, dari sepuluh orang
mahasiswa matematika semester tujuh, adapun data hasil tes soal kemampuan
awal yang telah dianalisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Tes Kemampuan Awal

No Nama Mahasiswa Nilai Kategori
1 Ayu Andayani 76 Tinggi

2 Citra 76 Tinggi

3 Eka Aprianti 84 Sangat Tinggi
4 Hamza 72 Tinggi

5 Hardianti Inra Nirwana 78 Tinggi

6 Hasnia 75 Tinggi

7 Rahmania 67 Cukup/Sedang
8 Raodah Kamrah 69 Tinggi

9 Sartika 69 Tinggi

10 | Miftahul Jannah 80 Sangat Tinggi
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Berdasarkan data tes soal kemampuan awal diatas dapat dilihat bahwa
dari sepuluh orang Mahasiswa tidak ada satu orangpun Mahasiswa yang
memperoleh nilai dengan kategori kurang dan sangat kurang, maka adapun
subyek yang terpilih untuk tes tahap selanjutnya adalah tiga orang mahasiswa
yang memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi satu orang, kategori baik
satu orang dan kategori cukup atau sedang satu orang mahasiswa, selanjutnya
untuk subyek yang memenuhi kategori ini diberikan tes soal yang berbasis

HOTS. Adapun data hasil analisis tes soal berbasis HOTS adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Data Hasil Tes soal HOTS
No Nama Mahasiswa Nilai Kategori
1 Eka Aprianti 95 Sangat Tinggi
2 Hardianti Inra Nirwana 78 Tinggi
3 Rahmania 22 Kurang

Dari data hasil analisis tes berbasis HOTS diatas dapat dilihat bahwa
ketiga subyek diatas memiliki kemampuan yang berbeda yakni dua orang
Mahasiswa memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi dan satu orang
Mahasiswa memperoleh nilai dengan kategori Kurang, untuk lebih jelas

peneliti akan menjelaskan pada tahap selanutnya
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Instrumen yang digunakan peneliti telah memenuhi uji Reliabilitas dan

uji validitas




Tabel 4.5 Uji Validitas Tes HOTS
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No Indikator Koefisien Korelasi | Sig.(2-tailed) | a Ket
1 | Analisis (C4) 1,00 0,013 0,0 | Valid
Q
2| Evaluasi (C5) 0,99 0,023 0,0 | Valid
5
3 Kreasi (C6) 1,00 0,010 0,0 1+ Valid
5
Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Tes HOTS
Cronbach’s Alpha N-Of Items
.843
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada aplikasi SPSS
menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas tes kemampuan awal dan tes HOTS
dinyatakan reliabel sempurna dengan alpha >0.90 dan data yang telah di uji
dinyatakan valid untuk digunakan
1. Deskripsi kemampuan awal mahasiswa



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian .dan pemaparan diatas, maka hasil

penelitian dapat disumpulkan sebagai berikut

1. Deskripsi kemampuan berpikir tingkat tinggi kategori sangat tinggi dalam

mengerjakan soal berbasis HOTS berdasarkan kemampuan awal

a.

Analisis

Mahasiswa cenderung mampu menganalisis informasi yang masuk dan
membagi bagi atau menstrukturkan informasi kedalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenail pola atau hubungannya dengan tepat dan
terstruktur

Evaluasi

Mahasiswa mampu memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya dengan terinci, terstruktur
dan tepat

Kreasi

Mahasiswa mampu membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang
terhadap sesuatu serta mampu merancang suatu cara untuk

menyelesaikan masalah dengan tepat dan terinci
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d. Kemampuan Awa
Mahasiswa mampu mengerjakan soal dengan tepat, terincih dan
terstruktur dengan mencari nilai x, pemodelan matematika dan nilai
maksimum yag tepat.

2. Deskripsi kemampuan berpikir tingkat tinggi kategori Tinggi dalam

mengerjakan soal berbasis HOTS berdasarkan kemampuan awal

a. Analisis
Mahasiswa cenderung mampu menganalisis informasi yang masuk dan
membagi bagi atau menstrukturkan informasi kedalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya dengan tepat meski
pada tahap pengerjaan mahasiswa tidak mengerjakan dengan begitu
terstruktur

b. Evaluasi
Mahasiswa mampu memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan
menggunakan. kriteria .yang cocok atau standar yang ada untuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya dengan tepat meski ada
beberapa langkah penyelesaian yang tidak di tulis dan tidak menuliskan
apa yang diketahui dari soal

c. Kreasi
Mahasiswa mampu membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang
terhadap sesuatu serta mampu merancang suatu cara untuk

menyelesaikan masalah dengan tepat meski mahasiswa tidak
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memetahkan jawaban dengan terinci sesuai apa yang ditanyakan pada
soal

d. Kemampuan Awal
Mahasiswa mampu mengerjakan soal dengan tepat namun tidak
terstruktur dengan mencari nilai x dan pemodelan matematika namun
ada kesalahan hitung pada saat mencari nilai maksimum

3. Deskripsi- kemampuan berpikir tingkat tinggi kategori kurang dalam

mengerjakan soal berbasis HOTS berdasarkan kemampuanawal

a. Analisis
Mahasiswa belum mampu mengurai informasi dengan tepat namun
mampu memformulasikan masalah yang diberikan dengan benar meski
pada tahap pengerjaan mahasiswa tidak mengerjakan dengan terstruktur

b. Evaluasi
Mahasiswa sama sekali tidak mampu mengevaluasi, tidak mampu
menyangkal ataupun mendukung suatu gagasan dan tidak mampu
memberikan alasan yang mampu memperkuat jawaban yang diperoleh
sama sekali

c. Kreasi
Mahasiswa tidak mampu sama sekali merancang suatu cara untuk
menyelesaikan masalah atau tidak mampu memadukan informasi
menjadi strategi

d. Kemampuan Awal
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Mahasiswa mampu mengerjakan soal dengan tepat namu tidak secara
rincih dan terstruktur
B. Saran

Dikarenakan adanya keterbatasan penulis dalam penelitian ini yakni
karena penelitian ini dilakukan secara daring maka masih banyak kekurangan-
kekurangan dalam proses penelitian ini, Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang dikemukakan peneliti
memberikan saran agar mahasiswa lebih memperdalam pelajaran dan banyak
mengerjakan soal yang berbasis HOTS serta harus lebih aktif bertanya jika ada

materi yang belum dipahami
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